BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. Perancangan Sistem Informasi Akuntansi

2.1.1 Definisi Perancangan Sistem


Definisi Perancangan Sistem menurut Dolly Indra, dalam buku Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-I adalah “Perancangan adalah mendisain atau menggambar sesuatu terdiri dari input, proses dan output”[3]
Desain Sistem Menurut John Burch dan Gary Grundnitski yang diterjemahkan oleh Jogiyanto,  dalam buku Analisis Desain Sistem Informasi adalah sebagai berikut:

“Desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi”[7]
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem adalah penggambaran dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi untuk menterjemahkan kebutuhan pemakai informasi kedalam rancangan sistem informasi yang diajukan kepada pemakai informasi.

2.1.2 Definisi Sistem

Sistem menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi adalah “Sistem adalah sekelompok yang erat berhubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”[11]
Sistem menurut Dolly Indra, dalam buku Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-I adalah “Sistem adalah sekumpulan elemen atau subsistem yang saling berhubungan satu dengan yang lain membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan”[3]
Berdasarka kedua definisi Sistem diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah sekelompok, sekumpulan elemen atau subsistem yang erat hubungannya satu dengan yang lainnya, membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu.
2.1.3
Pengertian Informasi

Informasi Menurut Jogiyanto HM dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi adalah “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”[6]
Informasi menurut Ony Widilestariningtyas dan Dony Waluya Firdaus dalam buku Modul Sistem Akuntansi dan Sistem Informasi Akuntansi adalah :“Informasi adalah data yang sudah diolah, dibentuk atau dimanipulasi sesuai dengan keputusan tertentu”[13]
Informasi menurut Dolly Indra, dalam buku Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-I adalah :
“Informasi adalah hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang”[3]
Berdasarkan ketiga definisi Informasi diatas, dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang sudah diolah, dibentuk atau dimanipulasi menjadi lebih berguna dan berarti bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang.

2.1.4 Pengertian Akuntansi

Akuntansi menurut Soemarso SR dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar diambil dari definisi American Accounting Association adalah :
 “Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”[16]
Akuntansi menurut Ony Widilestariningtyas dan Dony Waluya Firdaus, dalam buku Modul Sistem Akuntansi dan Sistem Informasi Akuntansi adalah :
“Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”[13]
Berdasarkan kedua definisi Akuntansi diatas, dapat disimpulkan bahwa Akuntansi merupakan proses pengidentifikasian, pengukuran, pelaporan informasi ekonomi, bagi pengguna informasi tersebut.

2.1.4.1 Proses Akuntansi

Menurut Soemarso SR. dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar, adalah:
“Proses akuntansi adalah dimulai dari transaksi – transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan, dilanjutkan ke proses pencatatan dari transaksi yang terjadi, disamping di catat, transaksi yang terjadi digolongkan dalam kelompok kemudian dilanjutkan pada tahap pengihktisaran yang menyajikan informasi yang telah digolong–golongkan ke dalam bentuk laporan seperti yang diinginkan pemakai“[16]
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Gambar 2.1 Proses Akuntansi [13]
Proses akuntansi mencakup kegiatan pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran. Pencatatan transaksi berarti mengumpulkan data secara kronologis penggolongan transaksi penting agar penyajian dapat diringkas, pengikhtisaran adalah menyajikan informasi yang telah di golong-golongkan ke dalam bentuk laporan seperti diinginkan pemakai.
2.1.4.2 Siklus Akuntansi

Siklus Akutansi Menurut Soemarso SR. dalam bukun Akuntansi Suatu Pengantar adalah “Siklus akuntansi adalah tahap-tahap kegiatan dalam proses pencatatan-pencatatan dan pelaporan akuntansi mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan dibuatnya laporan keuangan”[16]
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Gambar 2.2 Sisklus Akuntansi [23]
Transaksi menurut Ony Widilestariningtyas, Dony Waluya Firdaus, Supriyati dan Wati Aris Astuti dalam buku Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi adalah “Transaksi adalah suatu kejadian atau situasi yang mempengaruhi posisi keuangan perusahaan”[14]
Jurnal menurut Ony Widilestariningtyas, Dony Waluya Firdaus, Supriyati dan Wati Aris Astuti, dalam buku Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi adalah :

“Jurnal adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologis (berdasarkan urut waktu terjadinya) dengan menunjukan  rekening yan harus didebet dan kredit beserta jumlah uang nominalnya masing-masing”[14]
Buku Besar umum dan buku besar pembantu menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Teori Akuntansi adalah ”Buku besar umum adalah merupakan tempat menampung seluruh transaksi yang telah diklasifikasikan melalui jurnal. Buku besar sering disebut perkiraan, akun (rekening), item, pos dan lain-lain”[17]

Laporan Keuangan menurut Ony Widilestariningtyas, Dony Waluya Firdaus, Supriyati dan Wati Aris Astuti, dalam buku Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi adalah :

“Laporan keuangan  adalah laporang yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama dipihak luar perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan yang sering disebut juga output dari proses akuntansi”[14]
Bentuk standar jurnal umum adalah 2 kolom seperti digambarkan di bawah ini:

	
	              Tabel 2.1 Bentuk Jurnal Umum[16]
PT “XX’

Jurnal Umum

Periode XX Bln Thn
	

	Tanggal
	Nomor
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	 
	Bukti
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 


Jurnal umum yang digunakan untuk mencatat adanya piutang usaha sebagai berikut:

	
	              Tabel 2.2 Jurnal Umum untuk piutang

PT “XX’

Jurnal Umum 

Periode XX Bln Thn
	

	Tanggal
	Nomor
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	 
	Bukti
	 
	 
	 
	 

	Tgl/bln/thn
	Pxx
	Piutang usaha
	1.1.2
	xx
	 

	 
	 
	         Pendapatan Jasa
	4.1.1
	 
	xx

	 
	 
	 
	 
	 
	 


Jurnal umum yang digunakan untuk mencatat pembayaran atau pelunasan piuatang adalah sebagai berukut:

	
	  Tabel 2.3 Jurnal Umum Untuk Pelunasan Piutang

PT “XX’

Jurnal Umum 

Periode XX Bln Thn
	

	Tanggal
	Nomor
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	 
	Bukti
	 
	 
	 
	 

	Tgl/bln/thn
	DPUxx
	Kas
	1.1.1
	xx
	 

	 
	 
	     Piutang Usaha
	1.1.2
	 
	xx

	 
	 
	 
	 
	 
	 


Buku besar mempunyai beberapa macam pada dasarnya buku besar dan buku besar pembantu sama dengan buku besar umum, hanya pada nama akun diganti dengan nama pelanggan/debitur atau nama kreditur.

Macam-macam bentuk buku besar

a.     Bentuk T  



	
	Tabel 2.4 Buku Besar Bentuk T

	
	
	
	

	
	           Nama Akun
	

	
	Debet
	Kredit
	

	
	 
	 
	

	
	 
	 
	

	
	 
	 
	

	
	 
	 
	


b.     Bentuk 2 kolom

	
	          Tabel 2.5  Buku Besar Bentuk 2 Kolom [16]
Buku Besar
	
	

	NamaAkun:
	 
	
	
	
	Nomor Akun:
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Kredit

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Total Debet
	 
	 
	Total Kredit
	 
	 


c.
Bentuk Tiga Kolom

	
	                 Tabel 2.6 Buku Besar Tiga kolom[5] 

Buku Beasar
	

	
	Nama Perkiraan
	
	
	Nomor perkiraan :
	 

	
	
	
	
	
	
	

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


d.
Bentuk Empat Kolom

	
	Tabel 2.7  Buku Besar Bentuk 4 Kolom[16]
Buku Besar
	
	

	NamaAkun:
	 
	
	
	Nomor Akun :
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	           Saldo
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	Debet 
	Kredit

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Peneliti menggunakan bentuk tiga kolom, dengan perkiraan-perkiraan sebagai berikut:
	
	   Tabel 2.8 Buku Besar Umum Untuk Perkiraan Kas 

Buku Besar
	

	Nama Akun:
	Kas
	
	
	Nomor Perkiraan :
	1.1

	
	
	
	
	
	
	

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Tgl/bln/thn
	Piutang Usaha
	1.1.2
	xx 
	
	D
	xx

	 
	
	
	
	 
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


	      Tabel 2.9 Buku Besar Umum Untuk Perkiraan Penjualan Kredit

Buku Besar

	Nama Akun:
	Pendapatan Jasa
	
	
	Nomor Perkiraan  :
	4.1.1

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Tgl/bln/thn
	Piutang Usaha
	1.1.2
	xx
	 
	D
	xx

	 
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


	            Tabel 2.10 Buku Besar Umum Untuk Perkiraan Piutang Usaha

Buku Besar

	
	Piutang Usaha
	
	
	Nomor Perkiraan :
	1.2

	
	
	
	
	
	
	

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Tgl/bln/thn
	Kas
	1.1.1
	xx
	 
	D
	xx

	 
	Pendapatan Jasa
	4.1.1
	Xx
	 
	D
	xx

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Neraca Menurut Kamus Besar Akuntansi Keuangan Adalah Sebagai Berikut:

“Balance Sheet (Neraca) adalah suatu pernyataan tertulis yang mencerminkan tentang aktiva, kewajiban serta modal suatu perusahaan pada suatu tanggal tertentu. Disebut neraca karena kenyataannya terjadi keseimbangan antara aktiva disatu pihak dengan kewwajiban dan modal dipihak lain”[8]
Tabel 2.11 Bentuk Neraca
PT XX

Neraca

Periode dd mm yyyy

	
	
	
	
	

	AKTIVA
	 
	 
	KEWAJIBAN DAN MODAL
	 

	
	
	 
	 
	

	Aktiva Lancar
	
	 
	Kewajiban
	xx

	Kas
	xx
	 
	Kewajiban Lancar
	xx

	Piurtang
	xx
	 
	 
	

	
	 
	 
	 
	

	Jumlah Aktiva Lancar
	xx
	 
	Jumlah Kewajiban Lancar
	xx

	
	
	 
	
	

	Aktiva Tetap
	xx
	 
	Kewajiban Jangka Panjang
	xx

	
	
	 
	
	

	
	 
	 
	Jumlah Kewajiban
	xx

	
	
	 
	
	

	
	
	 
	Modal
	xx

	Jumlah Aktiva
	xx
	
	Jumlah Kewajiban dan Modal
	xx

	
	
	
	
	


Laporan keuangan menurut Zaki Baridwan dalam buku Intermediate Accounting adalah “Laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu proses pencatatan, trnsaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan”[23]
Tabel 2.12 Laporan Keuangan Laba/Rugi
PT xx

Laporan Laba Rugi

Bulan xx 200x
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Pendapatan

Pendapatan jasa

Pendapatan lain-lain
Total Pendapatan :
	
	 
	
	xx

xx

xx

	Beban Usaha:
	
	 
	
	 

	       Beban Gaji 
	
	xx
	
	 

	       Beban Sewa
	
	xx
	
	 

	       Beban Perlengkapan
       Beban Depresiasi Perlengkapan

       Beban PPN

       Beban Piutang Tak Tertagih

Total Beban :  
	
	xx
     xx

     xx

xx


	
	 
xx

	 
	
	
	 
	
	 

	Laba Bersih
	
	 
	
	xx

	 
	 
	 
	 
	 
	 


2.1.4.3 Metode Pencatatan

Metode pencatatan yang digunakan adalah Acrual Basic menurut Ony Widilestariningtyas, Dony Waluya Firdaus, Supriyati dan Wati Aris Astuti, dalam buku Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi Acrual Basic dibagi dalam dua kategori yaitu pendapatan akrual dan beban akrual:“Pendapatan akrual adalah pendapatan yang telah dihasilkan namun belum diterima dalam bentuk kas atau belum di catat”[14]

“Beban akrual adalah beban yang telah terjadi namun belum dibayarkan secara tunai atau belum dicatat”[14]
2.1.5 Definisi Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi Akuntansi menurut Ony Widilestariningtyas dan Dony Waluya Firdaus, dalam buku Modul Sistem Akuntansi dan Sistem Informasi Akuntansi adalah :

 “Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis”[13]
Sedangkan menurut Krismiaji Sistem Informasi Akuntansi dalam buku Sistem Informasi Akuntansi bahwa sistem informasi akuntansi adalah:

“Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memroses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis”[9] 
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Gambar 2.3 Sistem Informasi Akuntansi[9]

2.1.6
Definisi Piutang Usaha

Menurut Pedoman Akuntansi Telkom, Piutang usaha adalah “Piutang usaha adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang ditimbulkan dari adanya kegiatan usaha perusahaan”[20]


Jadi piutang usaha merupakan kas yang di dapat oleh perusahaan namun belum bisa di dapat karena belum di bayar oleh pihak yang bersangkutan.
2.2 Tools Perancangan Sistem Informasi Akuntansi

2.2.1 DFD (Data Flow Diagram)

DFD (Data Flow Diagram) menurut Jogiyanto H.M dalam buku Analisis dan Disain Sistem Informasi adalah :
“DFD adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan”[6]
Sedangkan DFD (Data Flow Diagram ) menurut Dolly Indra, dalam buku Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-I adalah 

”DFD adalah DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan”[3]
2.2.1.1 Diagram Konteks

Diagram konteks dibuat untuk menggambarkan sistem dalam DFD secara garis besar (top level), dan memecah-mecah menjadi bagian yang lebih rinci (lower level). Menurut Dolly Indra dalam buku Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-I adalah ”Diagram konteks adalah Context Diagram sering digunakan untuk menggambarkan sistem dan lingkungan luar yang saling berhubungan”[3]
2.2.1.2 DFD Level 0

DFD Level 0 Menurut Dolly Indra dalam buku Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-I adalah ”DFD Level 0 adalah tahapan yang menggambarkan suatu sistem secara global”[3]
2.2.1.3 DFD Level 1

DFD Level 1,2 dan seterusnya Menurut Dolly Indra dalam buku Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-I adalah ”FD Level 1,2 dan seterusnya adalah proses-proses yang ada pada DFD Level 0 akan diuraikan lebih rinci dengan spesifikasi lebih jelas”[3]
2.2.2 Kamus Data

Kamus data menurut Jogiyanto dalam buku Analisis dan Disain Sistem Informasi adalah “Kamus Data (System Data Dictionary) adalah catalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu informasi”[7] 
Kamus data menurut Tata Sutabri dalam buku Analisa Sistem Informasi adalah ”Kamus Data adalah, katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatau sistem informasi”[21]

Kamus data harus memuat hal-hal berikut

1.
Nama arus data


Nama arus data dicatat dalam kamus data agar pembaca DAD yang memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu di DAD dapat langsung mencarinya dalam kamus data.

2.
Alias/nama lain

Alias dituliskan apabila nama lain ini ada. Alias perlu dituliskan karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen satu dengan yang lainnya.
3. Bentuk data


Bentuk data perlu dicatatkarena dapat digunakan untuk mengelompokan kamus data ke dalam kegunaannya sewaktu perancangan sistem.
4. Arus data


Arus data menunjukan dari mana data mengalir dan kemana data akan menuju.

5. Penjelasan


Bagian penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data.

6. Periode


Periode menunjukan kapan terjadinya arus data.

7. Volume


Volume digunakan untuk mengidentifikasikan besarnya simpanan luar yang akan digunakan, kapasitas dan jumlah dari alat input, alat pemroses dan alat output.

8. Struktur data


Struktur data menunjukan arus data yang dicatat dikamus data terdiri dari item-item data apa saja.
2.2.3 Document Flowchart
Menurut Mulyadi dalam buku Sistem Informasi Akuntansi menyebutkan bahwa ”Flowchart adalah bagan yang menggambarkan aliran dokumen dalam suatu sistem informasi disebut dengan alir dokumen (Document Flowchart)”[12]
Pengertian flowchart menurut Jogiyanto dalam buku Analisis dan Disain Sistem Informasi adalah “Flowchart adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam program atau prosedur secara logika”[6]
A. Jenis-jenis Flowchart
Jenis – jenis Flowchart menurut Menurut Jogiyanto dalam buku Analisis dan Disain Sistem Informasi , jenis-jenis flowchart terdiri dari :

1 Bagan Alir Sistem (systems flowchart)
Bagan alir sistem (systems flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem.
2 Bagan Alir Dokumen (document flowcharts)
Bagan alir dokumen (document flowcharts) merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya.

3 Bagan Alir Skematik (schematic flowcharts)
Bagan alir skematik (schematic flowcharts) merupakan bagan alir yang mirip dengan bagan alir sistem, yaitu untuk menggambarkan prosedur di dalam sistem.

4 Bagan Alir Program (program flowcharts)
Bagan alir program (program flowcharts) merupakan bagan yang menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. 

5 Bagan Alir Proses (process flowcharts)
Bagan alir proses (process flowcharts) merupakan bagan alir yang banyak digunakan di teknik industri. Bagan alir ini juga berguna bagi analisis sistem untuk menggambarkan proses dalam suatu prosedur.[7]
2.2.4 ERD (Entity Relationship Diagram)

ERD menurut James A. Hall dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi”adalah “ERD adalah suatu teknik dokumentasi yang digunakan untuk menyajikan relasi antar entitas dalam sebuah sistem”[1]

Model ERD tediri dari 3 konsep dasar yaitu entitas (entity), relasi (relationship) dan atribut.

1. Entity
Entity menurut Adi Nugroho dalam buku Konsep Pengembangan Basis Data  adalah “Entity adalah orang, tempat, objek, kejadian atau konsep dalam lingkup pengguna yang oleh organnisasi atau perusahaan perlu dipelihara datanya”[2]

Sedangkan menurut Dolly Indra dalam buku Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-II adalah “Entity adalah obyek yang dapat dibedakan dalam dunia nyata”[4]
2. Relasi (Relationship)
Relasi (relationship) menurut Dolly Indra dalam buku Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-II adalah “Relationship adalah hubungan yang terjadi antara satu atau lebih entity”[4]
3. Atribut 

Atribut menurut Adi Nugroho dalam buku Konsep Pengembangan Basis Data  adalah “Atribut adalah property atau karakteristik yang dimiliki oleh suatu entitas dimana properti atau karakteristik itu bermakna atau berarti bagi perusahaan atau organisasi”[2]
Menurut Dolly Indra dalam buku Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi Akuntansi – II ”Atribut adalah karakteristik dari entity atau relationship yang menyediakan penjelasan detail tentang netity atau relationship tersebut”[4]
Jenis-Jenis Atribut

1. Atribut Simple (atribut sederhana)
Atribut sederhana adalah atribut yang bernilai tunggal, tidak perlu (tidak dapat) dipecah/didekomposisi lebih lanjut.
2. Atribut Komposit


Atribut komposit adalah atribut yang dapat dipecah menjadi atribut-atribut yang lainnya.

3. Atribut Bernilai Banyak (Multi-value)

Atribut Multi-value digunakan untuk suatu entitas yang memiliki nilai banyak.

4. Atribut Turunan

Atribut turunan adalah atribut yang nilainya didapat dari atribut yang lainnya.

5. Atribut Key

Atribut key merupakan atribut yang unik yang dapat digunakan untuk membedakan suatu entitas dengan entitas lainya dalam suatu himpunan entitas lainnya.
Jenis-Jenis Key
Jenis-jenis key yang dapat digunakan dalam suatu table:

1. Superkey adalah satu atau lebih atribut yang dimiliki suatu entitas, yang dapat digunakan untuk membedakan atribut tersebut dengan atribut yang lainnya.

2. Candidate Key adalah sejumlah atribut minimal yang digunakan untuk membedakan suatu atribut dengan atribut lainnya.

3. Primary Key merupakan candidate key yang dipilih oleh perancang basis data dalam mengimplementasikan konsep pemodelan data konseptual di basis data.

1. Derajat dari Relationship (Derajat Relasi) 

Derajat relasi menurut Dolly Indra dalam buku Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-II adalah “Jumlah entity yang berpartisipasi dalam suatu relationship”[4]
Derajat relasi yang umum di gunakan dalam ERD adalah unary relationship, binary relationship dan ternary relationship.
Unary Degree (Derajat Satu)
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Gambar 2.4 Unary Degree [4]
Binary Degree (Derajat Dua)
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Gambar 2.5 Binary Degree [4]
Ternary Degree (Derajat Tiga)
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Gambar 2.6 Ternary Degree [4]
2. Cardinality Ration Constraint (Kardinalitas Relasi)
Derajat relasi menurut Dolly Indra dalam buku Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-II adalah ”Kardinalitas Relasi adalah batasan jumlah keterhubungan satu entity dengan entity yang lainnya” [4]
1. Hubungan satu ke satu. Diagram yang menunjukan bahwa terdapat hanya sebuah paket produk untuk setiap produk. Contoh hubungn satu ke satu dalam ERD yang menggunakan derajat relasi Binary Degree.
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Gambar 2.7 Hubungan 1:1 [4]
2.
Hubungan satu ke banyak atau banyak ke Satu
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Gambar 2.8 Hubungan 1 : N  [4]
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Gambar 2.9 Hubungan N : 1 [4]
3.
Hubungan banyak ke banyak.
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Gambar 2.10 Hubungan M : N  [4]

Untuk membuat ERD (Entity Relationship Diagram) penulis gunakan salah satu Derajat Relasi, dari kedua Derajat Relasi yang terdapat diatas yaitu “Derajat Tiga (Ternary Degree)”, karena dalam rancangan program aplikasi Sistem Informasi Akuntansi Piutang Usaha yang penulis buat terdapat beberapa entitas atau lebih dari satu entitas.

3. Participation Constraint (Partisipasi Hubungan)

Partisipasi hubungan menurut Dolly Indra dalam buku Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-II adalah ”Partisipasi hubungan adalah partisipasi menjelaskan apakah keberadaan suatu entity tergantung pada hubungannya dengan entity yang lain.”[4]

Partisipasi hubungan ada dua macam yaitu:

1. Total Partisipasi

Keberadaan suatu entity tergantung pada hubungannya dengan entity yang lain.  
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Gambar 2.11 partisipasi Hubungan (Total Partisipasi) [4]
2. Partial Partisipasi
Keberadaan suatu entity tidak tergantung pada hubungannya dengan entity yang lain.
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Gambar 2.12 Partisipasi Hubungan (Partial Partisipasi) [4]

Untuk membuat ERD (Entity Relationship Diagram) penulis menggunakan salah satu Partisipasi Hubungan (Participation Constrainst), dari kedua partisipasi hubungan (Participation Constrainst) yang terdapat diatas yaitu “Total Partisipasi”, karena dalam merancang program aplikasi Sistem Informasi Akuntansi Piutang Usaha yang penulis buat terdapat entitas yang sangat tergantung dengan entitas lain.
2.2.5 Struktur Tabel
Dalam menentukan struktur tabel, khususnya penetapan tipe data dan feature tambahan untuk setiap field, akan sering dihadapkan pada pilihan-pilihan, antara lain:
a. Data Angka

Data ini berupa numerik atau alfa numeric (teks).
b. Data Numerik

Data numerik menyampaikan bilangan bulat (integer) atau bilangan nyata (real). Integer merupakan pilihan pertama untuk tipe data numerik.

c. Data bilangan bulat
Ada beberapa pilihan untuk bilangan bulat. Byte merupakan pilihan pertama (dengan domain nilai 0-255), tetapi jika domain nilai tersebut tidak memadai, maka dapat dimanfaatkan bilangan bulat berikutnya.
d. Data bilangan nyata

Data bilangan nyata berupa single (4 byte) atau double (8 byte)
2.3 Basis Data

Basis data merupakan kumpulan terorganisasi dari data-data yang berhubungan sedemikian rupa sehingga mudah disimpan, dimanipulasi, serta dipanggil oleh pengguna.

Basis data juga dapat diartikan sebagai kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian yang saling berhubungan satu sama lain.

Jenjang Data 
Sampai dengan membentuk suatu database, data mempunyai jenjang mulai dari karakter-karakter (character), item data (data item atau field), record, file, dan kemidian database. Jenjang ini dapat digambarkan sebagia berikut:
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Gambar 2.13 Jenjang Dari Data [22]
1.
Karakter-karakter

Karakter merupakan bagian data yang terkecil, dapat berupa karakter numerik, huruf ataupun karakter-karakter khusus yang membentuk suatu item data.

2.
Field

Suatu field menggambarkan suatu atribut dari record yang menunjukan suatu item dari data. Kumpulan dari field membentuk suatu record.  
3.
Record 

Kumpulan dari field membentuk suatu record. Record menggambarkan suatu unit data individu yang tertentu. Kumpulan dari record membentuk suatu file.

4.
File

File terdir dari record-record yang menggambarkan suatu kesatuan dan yang sejenis.

5.
Database

Database merupakan kumpulan dari file-file.[22]
2.5
Microsoft Visual Basic 6.0

Microsoft Visual Basic menurut Madcoms dalam buku Database Visual Basic 6.0 dengan Crystal Report adalah:
“Visual Basic menawarkan berbagai kamudahaan dalam mengelola sebuah database. Kemudahan ini masih ditambah lagi dengan tersedianya sarana dan peranti yang lengkap. Bagi seorang programmer, Visual Basic mampu menjawab berbagai tantangan yang selama ini dihadapi dalam pemrograman database”[18]
Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kekurangan dari sistem piutang usaha yang berjalan pada PT Telkom KANDATEL Bandung. Untuk memenuhi kebutuhan peniliti dalam merancang sistem yang lebih baik peneliti membutuhkan software yang baik pula, dengan keadaan tersebut maka peniliti lebih memilih menggunakan Software Visual Basic 6.0 karena lebih memudahkan peneliti untuk merancang program aplikasi piutang usaha.
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